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ABSTRAK

PENYUSUNAN MODEL PRODUKTIVITAS PEKERJA STRUKTUR
BETON BERTULANG DENGAN METODE RELATIVE IMPORTANCE
INDEX DAN FUZZY TSUKAMOTO
(Studi Kasus : Proyek Pembangunan Sekolah Darma Bangsa)

Oleh
SAFFANAH NUR MUFIDAH

Studi ini meneliti peran penting manajemen sumber daya manusia (SDM) dalam
meningkatkan produktivitas pekerja untuk keberhasilan proyek konstruksi, dengan
fokus pada tantangan yang ditimbulkan oleh kondisi lapangan yang dinamis.
Menggunakan Peraturan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Indonesia No. 8 Tahun 2023 sebagai acuan, koefisien produktivitas dianalisis untuk
mengembangkan model prediktif. Faktor-faktor utama yang memengaruhi
produktivitas—kemahiran dalam pelaksanaan tugas, pengalaman di bidang
konstruksi, serta perencanaan kerja yang tepat dan realistis—diidentifikasi melalui
metode Relative Importance Index (RI1), dengan nilai berkisar antara 85% hingga
88,2%. Metode Fuzzy Tsukamoto digunakan untuk memperkirakan produktivitas,
menunjukkan akurasi dalam memprediksi tingkat kinerja. Studi ini juga menyoroti
produktivitas yang berada di bawah standar pada aktivitas tertentu, seperti
pekerjaan tulangan dan pengecoran kolom. Temuan dari analisis ini menunjukkan
bahwa optimalisasi alokasi sumber daya manusia dan peningkatan penjadwalan
tugas dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi proyek secara keseluruhan.
Dengan mengatasi kesenjangan keterampilan dan kekurangan dalam perencanaan,
penelitian ini memberikan rekomendasi berharga bagi manajer konstruksi untuk
meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan memastikan keberhasilan proyek.

Kata kunci: produktivitas, faktor, koefisien, beton bertulang, pekerja



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF A PRODUCTIVITY MODEL FOR REINFORCED
CONCRETE STRUCTURES WORKERS USING THE RELATIVE
IMPORTANCE INDEX AND FUZZY TSUKAMOTO METHODS
(Case Study : Darma Bangsa School Construction Project)

By

SAFFANAH NUR MUFIDAH

This study examines the critical role of human resource management (HRM) in
enhancing worker productivity for successful construction projects, focusing on
challenges posed by dynamic site conditions. Using the Indonesian Ministry of
Public Works and Housing Regulation No. 8 of 2023 as a benchmark, productivity
coefficients were analyzed to develop a predictive model. Key productivity
factors—proficiency in task execution, experience in construction, and precise,
realistic work planning—were identified through the Relative Importance Index
(RII), with values ranging from 85% to 88.2%. The Fuzzy Tsukamoto method was
used to estimate productivity, demonstrating accuracy in predicting performance
levels. The study also highlighted below-standard productivity in specific activities,
such as rebar and column casting. Insights from this analysis suggest that
optimizing human resource allocation and improving task scheduling can
significantly enhance overall project efficiency. By addressing skill gaps and
planning deficiencies, the research offers valuable recommendations for
construction managers to improve labor productivity and, in turn, ensure project
success.

Keywords: productivity, factors, coefficient, reinforced concrete, construction
worker
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek konstruksi merupakan kegiatan yang dilakukan dalam jangka waktu yang
terbatas sesuai dengan perencanaan menggunakan sumber daya dengan harapan
dapat memperoleh hasil terbaik sesuai dengan yang telah direncanakan.
Keberhasilan proyek konstruksi sangat dititik beratkan dengan sumber dayanya.
Sumber daya yang sangat berpengaruh dalam proyek konstruksi terdiri dari man,
materials, machine, money, dan method. Faktor sumber daya yang sangat
bepengaruh dalam suatu pekerjaan adalah sumber daya manusia (SDM), tidak
terkecuali sebuah pekerjaan konstruksi. Penggunaan SDM yang salah dan tidak
sesuai pada porsinya hanya akan mengakibatkan kerugian yang besar pada suatu

proyek konstruksi.

Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk mengatur penggunaan SDM agar tetap
pada porsinya dan sesuai dengan rencana. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
oleh kontraktor adalah mengetahui tingkat produktivitas dari masing-masing
pekerjaan konstruksi. Ini dilakukan untuk memantau serta memetakan hasil sebuah
proyek yang diakibatkan oleh penggunaan dan pemanfaatan SDM atau dalam hal
ini adalah tenaga kerja. Tingkat produktivitas tenaga kerja dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah usia. Jika pekerja memiliki usia yang relatif
muda, maka kondisi fisik yang dimiliki akan lebih baik sehingga pekerja tersebut
dapat bekerja dengan cepat dan menghasilkan output yang lebih banyak (Sujana &
Hakim, 2021). Selain usia, pengalaman yang dimiliki oleh tenaga kerja berpengaruh
terhadap produktivitas kerjanya. Pengalaman kerja, keterampilan, dan pelatihan

kerja pun akan meningkat seiring dengan lamanya mereka bekerja (Ukkas, 2017).



Disamping itu, lembur, kelelahan, pergantian karyawan, logistik, juga

mempengaruhi produktivitas (Corporation, 2012).

Ada beberapa penelitian yang mengkaji mengenai produktivitas tenaga kerja.
Nugroho (2002) meneliti tentang pengaruh kondisi lapangan pekerjaan dan kinerja
manajemen dalam peningkatan produktivitas pekerjaan jalan untuk subpekerjaan
galian tanah. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa, pada saat mengukur
produktivitas pekerjaan, harus pula diperhitungkan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Faktor-faktor ini sering dinyatakan dengan terminologi bahasa
yang bersifat kualitatif, sedangkan bahasa yang bersifat kualitatif kurang tepat
dalam menggambarkan faktor-faktor ini. Maka, ada beberapa metode untuk

mentranslansikan variabel-variabel kualitatif menjadi model matematis.

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas, proyek yang akan diteliti mengenai
produktivitas tenaga kerja adalah proyek pembangunan Sekolah Darma Bangsa
yang berlokasi di Jalan Z.A. Pagar Alam, Labuhan Ratu, Kedaton, Bandar
Lampung.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian bab sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui produktivitas tenaga kerja dan faktor yang mempengaruhi
produktivitas khususnya pada proyek di Sekolah Darma Bangsa, Bandar Lampung.
Penelitian dilakukan dalam bentuk pengamatan Output pekerjaan yang dilakukan
oleh tenaga kerja selama penelitian dan berfokus pada sub pekerjaaan struktur beton
bertulang yaitu pembesian, pemasangan bekisting, dan pengecoran beton pada

kolom, balok, dan pelat.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka penelitian ini memiliki

beberapa tujuan sebagai berikut :



1.4

Mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas pekerja dengan
menggunakan metode Relative Importance Index (RII).

Menganalisis besaran koefisien produktivitas pekerja di lapangan
berdasarkan Permen PUPR No.8 Tahun 2023.

Menyusun model matematis untuk dapat mengidentifikasi dan mengestimasi

tingkat produktivitas dengan menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto.

Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi dengan batasan masalah sebagai berikut.

1.

Penelitian hanya dilakukan terbatas pada lingkup pelaksanaan pekerjaan
struktur proyek pembangunan Sekolah Darma Bangsa.

Penelitian berfokus pada pekerjaan struktur beton bertulang yaitu pekerjaan
kolom, balok, dan pelat.

Produktivitas tenaga kerja yang dimaksud ada pada level kru/kelompok kerja
atau tenaga kerja yang bekerja selama proses konstruksi.

Tenaga kerja yang dimaksud pada poin sebelumnya adalah tenaga kerja yang
berada pada level pekerja, karena jumlahnya yang cukup banyak sehingga
dampak yang dihasilkan terhadap pelaksanaan proyek cukup signifikan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Proyek Konstruksi

Proyek konstruksi merupakan kegiatan yang dilakukan dalam range waktu yang
terbatas sesuai dengan perencanaan menggunakan sumber daya dengan harapan
dapat memperoleh hasil terbaik sesuai dengan yang telah direncanakan. Menurut
Dharmawan (2020) Proyek konstruksi selalu memerlukan resources (sumber daya)
yaitu man (manusia), material (bahan bangunan), machine (peralatan), method
(metode pelaksanaan), money (uang), information (informasi), dan time (waktu).
Proyek konstruksi menitikberatkan sumber daya untuk menentukan hasil dari yang

sudah direncanakan.

2.2 Model Matematis

Model matematis adalah salah satu bentuk pendekatan yang digunakan sebagai alat
ukur variabel tertentu. Dalam hal ini, model matematis digunakan untuk
mengidentifikasi, mengestimasi, dan mengkaji produktivitas pekerja struktur beton
bertulang. Model matematis pada penelitian ini disusun dalam bentuk rumus yaitu

dengan metode relative importance index (RII) dan Fuzzy Tsukamoto.

2.3 Produktivitas

Produktivitas adalah satu dari tujuh performa tenaga kerja yang menentukan kinerja
proyek (Utami, 2008), sedangkan menurut Jeargeas (1990) produktivitas konstruksi
sangat dipengaruhi oleh performa sumber daya manusia atau tenaga kerja.

Berdasarkan hal tersebut, produktivitas tenaga kerja sangat menentukan proyek



yang dihasilkan. Menurunnya produktivitas tenaga kerja akan menjadi masalah
yang cukup berpengaruh dalam kinerja proyek secara keseluruhan. Ada beberapa
faktor yang paling berpengaruh dalam produktivitas tenaga kerja antara lain adalah
jumlah tenaga kerja, lokasi Lapangan, cuaca, penundaan pekerjaan, pengawasan
mandor (Dharmawan, 2020). Menurut Hernandi dan Tamtana (2020) faktor yang
paling mempengaruhi adalah tertundanya pekerjaan karena kurangnya ketersediaan
material di lapangan. Jika penurunan produktivitas tenaga kerja dapat diketahui
lebih awal, maka kesempatan dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja akan

semakin tinggi.

Produktivitas adalah kapabilitas menghasilkan produk menggunakan sumber daya
yang tersedia secara tepat dan efisien. Beberapa faktor dominan yang
mempengaruhi produktivitas proyek konstruksi adalah faktor pekerja, motivasi, dan
faktor teknis (Anif dkk., 2021). Produktivitas juga sebagai tingkatan efisiensi dalam
memproduksi barang atau jasa. L. Greenberg mendefinisikan produktivitas sebagai
perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas

masukan selama periode tersebut.

Kerja yang lambat ataupun korupsi jam kerja dari yang seharusnya, bukanlah
menunjang pembangunan, tapi menghambat kemajuan yang semestinya dicapai.
Sebaliknya, kerja yang efektif menurut jumlah jam kerja yang seharusnya serta
kerja yang sesuai dengan uraian kerja masing-masing pekerja, akan dapat
menunjang kemajuan serta mendorong kelancaran usaha baik secara individu
maupun secara menyeluruh. Banyak kejadian disekitar kita betapa pemanfaatan
waktu kerja yang merupakan upaya paling dasar dari produktivitas kerja,banyak
diabaikan, bahkan secara sengaja dilanggar. Sikap mental seperti ini tidak akan
menimbulkan suasana kerja yang optimis, apalagi diharapkan untuk menciptakan

metode dan sistem kerja yang produktif disemua perangkat kerja yang ada.

Menurut Basari (2014), secara umum definisi produktivitas adalah perbandingan
antara input dan output dimana input dijelaskan sebagai orang-jam (OJ) atau orang-

hari (OH), sedangkan output adalah kuantitas hasil kerja yang satuannya bervariasi



tergantung jenis pekerjaan yang diukur. Selanjutnya untuk koefisien produktivitas
menurut Reksohadipjoro dan Sukanto (2003) dalam Putra (2020) dapat dijelaskan

menggunakan rumus berikut ini.

. o Jumlah tenaga kerja yang terlibat
Koefisien Produktivitas = T e (1)
Volume yang dihasilkan

2.3.1 Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas

Tinggi rendahnya produktivitas disebabkan oleh banyak faktor, baik yang
berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun yang berhubungan dengan
lingkungan pendukung. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi sebagai berikut.
1. Edulan (2016) dalam penelitiannya pada tenaga kerja tukang batu proyek
Hotel Grand Melebu Makassar menjelaskan bahwa ada tiga faktor yang
mempengaruhi produktivitas yaitu faktor pengalaman pekerja meliputi
lamanya bekerja, keterampilan dalam mengerjakan pekerjaannya, dan tepat
waktu dalam penyelesaian kerja; Faktor usia pekerja; dan K3 proyek meliputi
alat keselamatan yang disediakan pada saat bekerja.
2. Maurits (2010) pada penelitiannya menjelaskan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas kerja secara garis besar sebagai berikut.
a.  Faktor internal dari pekerja
Sebagai contoh keadaan psikis, fisik (kelelahan pekerja), usia, bakat,
karakter, pengalaman, keahlian, pendidikan, kepuasan kerja, motivasi
kerja, semangat kerja, dan pendapat pekerja terhadap gaji.
b.  Faktor eksternal dari pekerja
Misalnya penerangan, kebisingan, musik di tempat kerja, waktu
istirahat, jam kerja, sistem penggajian, dan tanggung jawab keluarga.
3. Sutrisno (2009) menuangkan dalam bukunya yang berjudul “Manajemen
Sumber Daya Manusia” mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas sebagai berikut.
a.  Pelatihan
Latihan kerja yang dimaksud untuk melengkapi kayawan dengan

keterampilan dan cara-cara tepat untuk menggunakan peralatan kerja.



Untuk itu, latihan kerja diperlukan bukan hanya sebagai perlengkapan
tetapi juga untuk memberikan dasar-dasar pengetahuan. Karena dengan
latihan berarti para karyawan belajar untuk mengerjakan sesuatu
dengan benar benar dan tepat, serta dapat meminimalisir kesalahan-
kesalahan yang pernah dilakukan.

b.  Mental dan kemampuan fisik karyawan
Keadaan mental dan fisik karyawan merupakan hal yang sangat penting
untuk menjadi perhatian bagi organisasi karena keadaan fisik dan
mental karyawan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
produktivitas kerja karyawan.

c.  Hubungan antara atasan dan bawahannya
Hubungan antara atasan dan bawahan akan mempengaruhi kegiatan
yang dilakukan sehari-hari. Bagaimana pandangan atasan terhadap
bawahan, sejauh mana bawahan dilibatkan dalam penentuan tujuan.
Sikap yang saling menjalin telah mampu meningkatkan produktivitas
karyawan dalam bekerja. Sehubungan dengan hal tersebut, karyawan
akan berpartisipasi dengan baik dalam produksi jika mereka
diperlakukan secara baik, sehingga akan berpengaruh pada tingkat

produktivitas kerja.

24 Tenaga Kerja

Dalam penyelenggaraan proyek, salah satu sumber daya yang menjadi penentu
keberhasilannya adalah tenaga kerja. Jenis dan intensitas kegiatan proyek berubah
sepanjang siklusnya, sehingga penyediaan jumlah tenaga, jenis keterampilan dan
keahliannya harus mengikuti tuntutan perubahan kegiatan yang sedang

berlangsung.

Bertolak dari kenyataan tersebut, maka suatu perencanaan tenaga kerja proyek yang
menyeluruh dan terperinci harus meliputi perkiraan jenis dan kapan tenaga kerja
dibutuhkan. Dengan mengetahui perkiraan angka dan jadwal kebutuhannya, maka

dapat dimulai kegiatan pengumpulan informasi perihal sumber penyediaan, baik



kualitas maupun kuantitas. Dalam pelaksanaan proyek, jumlah kebutuhan tenaga
kerja yang terbesar adalah tenaga kerja lapangan. Tenaga kerja lapangan ini

berhubungan langsung dengan pekerjaan fisik konstruksi di lapangan.

Tenaga konstruksi dapat digolongkan menjadi 2 macam :

1.  Penyelia atau pengawas, bertugas untuk mengawasi dan mengarahkan
pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja/buruh lapangan. Setiap
pengawas membawahi sejumlah pekerja lapangan.

2. Penyelia atau pengawas, bertugas untuk mengawasi dan mengarahkan
pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja/buruh lapangan. Setiap
pengawas membawahi sejumlah pekerja lapangan.

3. Pekerja atau buruh lapangan (craft labour), terdiri dari berbagai macam
tukang yang memiliki keahlian tertentu, seperti : tukang kayu, tukang besi,
tukang batu, tukang alumunium dan tukang cat. Dalam melaksanakan
pekerjaan biasanya mereka dibantu oleh pembantu tukang atau pekerja (buruh

terlatih, buruh semi terlatih, dan buruh tak terlatih).

2.5  Koefisien Produktivitas Tenaga Kerja

Menurut Peraturan Menteri PUPR Nomor 8 Tahun 2023, jumlah jam kerja
merupakan koefisien tenaga kerja atau kuantitas jam kerja per-satuan pengukuran.
Koefisien ini adalah faktor yang menunjukkan waktu yang diperlukan teaga kerja
untuk menyelesaikan suatu volume pekerjaan. Faktor yang mempengaruhi
koefisien tenaga kerja antara lain jumlah tenaga kerja dan tingkat keahlian tenaga
kerja. Penetapan jumlah dan keahlian tenaga kerja mengikuti produktivitas
peralatan utama. Jumlah tenaga kerja sangat relatif, tergantung dari beban kerja
utama produk yang dianalisis. Jumlah total waktu digunakan sebagai dasar

menghitung jumlah pekerja yang digunakan.

Berikut adalah koefisien kelompok tenaga kerja pada pekerjaan pembesian 100 kg,
pekerjaan bekisting, dan pekerjaan pengecoran dapat dilihat pada tabel 1 di bawah

ini.



Tabel 1. Pembesian, Bekisting, Beton Balok

Pekerjaan Kebutuhan Satuan Koefisien
. Besi Beton (polos/ulir) kg 105
Pembesian B Kawat Ikat ke 1,50
Tenaga Kerja Pekerja OH 0,0016
Papan Kayu kelas 111 m’ 0,04
Paku5cm—-12 cm kg 0,40
Balok Kayu kelas II m’ 0,018
Bekisting (per Bahan Plywood tebal 9 mm Lembar 0,35
Im’) Minyak bekisting Liter 0,20
Dolken kayu dia. 8-10 cm Batang 2,00
panjang 4 m
Tenaga Kerja Pekerja OH 0,66
Portland Cement Kg 413
Beton (per | Bahan Pasir beton kg 681
e K3I())O) Krikil kg 1021
Air Liter 215
Tenaga Kerja Pekerja OH 1,00
Sumber : Permen PUPR Nomor 8 Tahun 2023
Tabel 2. Pembesian, Bekisting, Beton Kolom
Pekerjaan Kebutuhan Satuan Koefisien
Besi Beton (polos/ulir) Kg 105
Pembesian Bahan
(per-1 kg) Kawat I'kat kg 1,50
Tenaga Kerja Pekerja OH 0,0016
Papan Kayu kelas II1 m’ 0,04
Paku5cm—-12 cm kg 0,40
Balok Kayu kelas II m’ 0,015
Bekisting (per Bahan Plywood tebal 9 mm Lembar 0,35
1 m?) Minyak bekisting Liter 0,20
Dolken ka?/u dia. 8-10 Batang 2.00
cm panjang 4 m
Tenaga Kerja Pekerja OH 0,66
Portland Cement Kg 413
Pasir beton Kg 681
B;:f;g%eor)l Bahan Kriki Ke 1021
Air Liter 215
Tenaga Kerja Pekerja OH 1,00

Sumber : Permen PUPR Nomor 8 Tahun 2023



Tabel 3. Pembesian, Bekisting, Beton Pelat
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Pekerjaan Kebutuhan Satuan  Koefisien
Pembesian Bahan Besi Beton (polos/ulir) Kg 105
(per-1 kg) ' Kawat I‘kat kg 1,5
Tenaga Kerja Pekerja OH 0,007
Papan Kayu kelas III m’ 0,040
Paku 5 cm—12 cm kg 0,400
Balok Kayu kelas 11 m’ 0,015
Bekisting (per Bahan Plywood tebal 9 mm Lembar 0,350
1 m?) Minyak bekisting Liter 0,2
Dolken kayu dia. 8-10 cm Batang 6.00
panjang 4 m
Tenaga Kerja Pekerja OH 0,66
Bahan Portland Cement Kg 413
Pasir beton Kg 681
B;:f?{g%%r)l Krikil Kg 1021
Air Liter 215
Tenaga Kerja Pekerja OH 1,00

Sumber : Permen PUPR Nomor 8 Tahun 2023

2.6 Teknik Sampling

Teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai

dengan ukutan sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, dengan

memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang

representatif (Margono, 2004). Menurut Sugiyono (2011), seecara umum teknik

sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Hal ini memungkinkan

peneliti dalam berfokus kepada subjek yang memiliki kriteria khusus yang

diperlukan guna menjawab pertanyaan penelitian. Dalam menentukan sampling

penelitian, dapat menggunakan 2 teknik sampling yang dapat digunakan (Sugiyono,
2011), sebagai berikut :

1. Probability sampling

Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan

peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi

anggota sampel. Teknik ini meliputi, simple random sampling yang setiap

individu dalam suatu populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih,

proportionate stratified random sampling dimana populasi dibagi menjadi
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beberapa strata yang tidak saling tumpang tindih, disproportionate stratifies
random sampling dimana sampel diambil dari setiap strata tanpa
mempertimbangkan proposi yang ada dalam populasi, dan sampling area
(cluser) yang membagi populasi kedalam kelompok lalu beberapa kelompok
dipilih secara acak untuk diambil sampelnya.
2. Non-Probability sampling

Non-Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik ini meliputi, sampling

sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, snowball.

Pada penelitian ini digunakan teknik sampling non-Probability sampling dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011). Patton (2015)
dalam bukunya yang berjudul ,, Qualitative Research & Evaluation Methods *
menjelaskan bahwa purposive sampling melibatkan pemilihan informasi yang kaya
akan kasus yang dapat digunakan untuk studi secara mendalam. Hal ini berarti
bahwa sampel yang dipilih pada penelitian ini dipilih karena sampel dapat
memberikan informasi yang mendalam dan berharga mengenai studi kasus yang

akan diteliti.

Penelitian ini berfokus pada expert sampling yang merupakan salah satu jenis dari
purposive sampling. Expert sampling secara umum digunakan dalam penelitian
untuk memilih indiviu yang dianggap sebagai ahli atau individu yang memiliki
pengetahuan khusus dalam bidang atau area studi tertentu (Creswell, 2018). Berikut
adalah kriteria expert sampling yang ditentukan pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Individu yang terlibat dalam pelaksanaan konstruksi proyek Sekolah Darma
Bangsa.
2. Posisi/jabatan dalam proyek Sekolah Darma Bangsa sebagai project
manager, site engineers, supervisors, dan mandor.
3. Memiliki pengetahuan yang luas mengenai pekerjaan struktur beton

bertulang.
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Tabel 4. Ketentuan Penilaian Responden

Skoring
Keterangan Bobot (wi) Ketentuan s) wiSi
SMA sederajat 20 6
D3 40 12
Pendidikan Terakhir 30% S1 60 18
S2 80 24
S3 100 30
6-10 tahun 20 8
11-15 tahun 40 16
Lama Bekerja di
40% 16-20 tahun 60 24
Bidang Konstruksi

21-25 tahun 80 32
26-30 tahun 100 40

Tidak ada
20 6

SKA/SKT
SKT 40 12

Sertifikat Keahlian 30%

SKA Muda 60 18
SKA Madya 80 24
SKA Utama 100 30

Sumber : Fajarviani (2022)

2.7 Relative Importance Index (RII)

Relative Importance Index (RII) meperlihatkan tingkat kepentingan relatif untuk
setiap faktor dan variabel berdasarkan pendapat responden. Semakin tinggi tingkat
RII, maka semakin besar pengaruh faktor atau variabel tersebut terhadap

produktivitas pekerjaan konstruksi (Noviyarsi, 2023).

RII dihitung untuk tiap faktor menggunakan rumus berikut :

Sni+4na+3n3+2n4+ns
RII = o e (2)
5(ni+n2+tn3+ngtns)
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Dengan n; merepresentasikan angka responden yang menjawab “Sangat penting”,
n2 merepresentasikan angka responden yang menjawab ‘“Penting”, n3
merepresentasikan angka responden yang menjawab “Netral”, n4 merepresntasikan
angka responden yang menjawab “Tidak penting”, dan ns merepresentasikan angka

responden yang menjawab “Sangat tidak penting”.

2.8  Logika Fuzzy

Logika Fuzzy merupakan salah satu logika yang memiliki nilai kekaburan atau
kesamaran (fuzziness) diantara “benar” atau ‘“‘salah”. Logika Fuzzy awalnya
dikembangkan oleh Profesor Lotfi A. Zadeh dari University of California pada
tahun 1965. Logika Fuzzy terus berkembang hingga populer dan banyak
diaplikasikan secara luas oleh para praktisi Jepang yang mengadaptasikan logika

Fuzzy ke dalam bidang kendali.

Proses penalaran secara bahasa atau linguistic reasoning adalah salah satu
kelebihan dari logika Fuzzy. Hal ini memungkinkan perancangan tidak memerlukan
lagi persamaan dalam bentuk matematis dari objek yang dikendalikan. Logika
Fuzzy secara umum diterapkan pada masalah-masalah yang mengandung unsur
ketidakpastian (uncertainty), ketidaktepatan (imprecise), noisy, dan sebagainya
(Syafnidawaty, 2020). Logika Fuzzy berfungsi sebagai jembatan antara bahasa
mesin yang akurat atau presisi dengan bahasa manusia yang lebih mengedepankan

makna atau signifikansi.
Logika Fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang input ke

dalam suatu ruang output (Mulyono, 2014). Gambaran mengenai pemetaan ruang

input ke output dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 1. Pemetaan Input dan Output Logika Fuzzy.
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Logika Fuzzy sebagai sebuah sistem penentuan kebenaran yang lebih kompleks dari
logika biner yang hanya memiliki dua nilai kebenaran, yaitu "benar" dan "salah".
Logika Fuzzy memiliki beberapa konsep yang berbeda dengan logika biner, logika
Fuzzy memungkinkan nilai keanggotan berada diantara 0 dan 1, tingkat keabuan
dan juga hitam dan putih, dan dalam bentuk linguistik, seperti sesuatu konsep yang

tidak pasti yaitu “sedikit”, “banyak”, “lumayan”.

Metode Tsukamoto

Domain logika Fuzzy Tsukamoto adalah metode yang digunakan dalam sistem
logika Fuzzy untuk mengelola dan mengoperasikan himpunan Fuzzy. Logika Fuzzy
merupakan sistem penentuan kebenaran yang lebih kompleks dari logika biner yang

hanya memiliki dua nilai kebenaran, yaitu "benar" dan "salah".

Metode Tsukamoto menggunakan algoritma fuzzifikasi untuk mengubah nilai input
ke derajat keanggotannya. Setiap konsekuensi pada aturan yang berbentuk /F-
THEN direpresentasikan dengan himpunan Fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang
monoton. Hasil dari setiap aturan diberikan secara tegas berdasarkan alpha
predikat(a), kemudian diperoleh hasil akhir dengan menggunakan rata-rata

terpusat.

Metode Tsukamoto dapat digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti pengukuran
produktivitas, peramalan, dan pengambilan keputusan. Metode Tsukamoto dapat
digunakan untuk mengubah nilai krisp menjadi nilai Fuzzy, mengatur aturan dan
fungsi implikasi, dan mengubah nilai Fuzzy menjadi nilai krisp kembali. Metode ini
memiliki tiga tahap yang penting, yaitu: 1. Fuzzifikasi, 2. Inferensi, 3. Implikasi,

dan 4. Defuzzifikasi.
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Fuzzification

Fuzzy input

Inferention (Rule
Evaluation)

Fuzzy Output

Implication

Defuzzification

e

Crisp Value

Gambar 2. Cara Kerja Logika Fuzzy.

Fuzzifikasi: Fuzzifikasi adalah proses mengubah nilai input krisp menjadi
nilai Fuzzy. Dalam metode Tsukamoto, fuzzifikasi dilakukan dengan
menggunakan fungsi keanggotaan atau membership untuk himpunan input
dan output seperti, “rendah”, “sedang”, dan “tinggi”. Pada tahap ini juga
dilakukan pembentukan rule atau aturan sesuai dengan jumlah fungsi
keanggotaan yang dibentuk.

Inferensi: Inferensi adalah tahap pembentukan aturan dengan melibatkan
penggunaan operator logika atau model matematis /F-THEN sesuai rule yang
ada.

Implikasi : Pada Fuzzy Tsukamoto, proses implikasi adalah proses ketika a-
predicate digunakan untuk menghitung output crisp untuk setiap rule.
Defuzzifikasi : Tahap defuzzifikasi adalah tahap penggabungan output crisp
dari setiap rule untuk menghasilkan output akhir dengan menghitung z

terbobot.



n

Z terbobot =

n__.
i=0 &i

Keterangan :
Z = rata-rata

a = alpha predikat

i=0 XiZi
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(Kusumadewi, 2003)
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Research Gap

Judul Penelitian Peneliti Tahun Metode Analisis Objek Penelitian Kesimpulan
Hasil RII menunjukkan 9 variabel sangat
mempengaruhi produktivitas kerja
.. proyek konstruksi dengan nilai RII
Analisis P h Faktor-
natisis Tengart . ‘a or berkisar antara 84,2%-89,6%. Hasil
Faktor Produktivitas . . .
. . Relative . memperlihatkan 4 faktor yang paling
Kerja Proyek Konstruksi Pekerja proyek . . L
. . . Importance Index . mempengaruhi produktivitas kerja yaitu
Dengan Relative Noviyarsi 2023 . konstruksi Kota . L. )
I ) Index (RII) (RIT) dan Regresi Padan manajemen, motivtasi, tenaga kerja dan
-
m(;; 0 lc{mce 1.1Le.x Linear Berganda g teknis dengan nilai RII sebesar 80,3%-
an Regresi Linear
cEres © 84,9%. Faktor eksternal adalah faktor
Berganda . . .
yang paling dominan mempengaruhi
produktivitas kerja dengan koefisien
sebesar 1,235
Faktor keterlambatan pelaksanaan
Analisis Faktor Penyebab Kontraktor proyek'pernbang.unan Gedung A.partmen
Keterlambatan 31 Sudirman Suite Makassar yaitu,
. Pelaksana Proyek . .
Pelaksanaan Proyek Relative Rank kejadian tak terduga (Force majeure),
Ongan 2022 Pembangunan ) .
Pembangunan Gedung Index kerusakan peralatan, intensitas curah
Apartmen 31

Apartment 31 Sudirman
Suite Makassar

Sudirman Suite

hujan, perubahan desain oleh owner,
kedisiplinan tenaga kerja,
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Research Gap

Judul Peneliti Peneliti Tah
Haut Fenetitan enetit anun Metode Analisis Objek Penelitian Kesimpulan
Impl tasi F:
?:ui?éitiséalzzy Inferensi sistem Fuzzy tsukamoto dapat
Zaaidatunni’mah 2021 Fuzzy Tsukamoto Pekerja digunakan dalam menentukan dan
Asesmen Performa mengasesmen performa dari pekerja
Pekerja & P pekelja.
Perbandingan .
o Tenaga kerja .. .
Produktivitas Tenaga . Penurunan produktivitas disebabkan oleh
. . pembesian dan ) )
Kerja Pembesian dan Productivi bekistine provek faktor kelelahan yang dialami oleh
Bekisting Saat Jam Kerja Sujana dan Hakim 2021 ° uc o4 & proy tenaga kerja. Terjadi penurunan sebesar
Rating pembangunan . .
Normal dan Lembur Avartemen Aspena 8,04% untuk pekerja pembesian dan
Menggunakan Metode P P 8,89% untuk pekerja bekisting
. . Jakarta
Productivity Rating
Faktor-Faktor Yang Metode survei
Mempengaruhi dengan uji Faktor yang paling mempengaruhi
Produktivitas Pekerja Hernandi dan 2020 validitas, uji Tenaga kerja produktivitas pekerja adalah faktor

Pada Pelaksanaan
Konstruksi Gedung
Bertingkat

Tamtana

reliabilitas, dan
metode statistik
deskriptif

konstruksi

kurangnya ketersediaan material di
lapangan sehingga pekerjaan tertunda
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Research Gap

Judul Penelitian Peneliti Tahun
Metode Analisis Objek Penelitian Kesimpulan
Analisis Produktivitas Faktor }{al.lg berpengaruh dalam
. . produktivitas pekerjaan penulangan
Tenaga Kerja Pada ) Tenaga kerja L. ) .
. . Dharmawan 2020 Work Sampling . kolom yaitu, jumlah tenaga kerja, lokasi
Pekerjaan Pembesian pembesian .
Kolom Lapangan, cuaca, penundaan pekerjaan,
pengawasan mandor
P Metode F
enYe’thIl)czlflnot(e) Io)aelar;tzzy Fuzzy Tsukamoto dapat digunakan dalam
. . Kurniawati 2020 Fuzzy Tsukamoto Pasien mendiagnosa pasien yang mengidap
Diagnosa Penyakit kit d berdarah
Demam Berdarah penyakit demam berdara
Factors Affecting Lab
actors ﬁ”ec.l}?g avour Faktor yang paling berpengaruh dalam
Productivity of . . g .

_ The Relative Pekerja konstruksi di  produktivitas adalah Faktor pengalaman
Construction Worker On Van Tam 2018 I . Ind Hanoi Keria. disiplin keria. ieni b
Construction Site: A Case mportance Index anoi ?Ji a;(,u ;lsi{[zsm erja, jenis pembayaran

of Hanoi g
Analisa Faktor-Fakt
natisa bartor-ra o'r S Tenaga kerja tukang  Faktor yang paling berpengaruh dalam
Yang Mempengaruhi Regresi Linear .
Produktivitas Tenaca Edulan 2016 Beroanda batu (Hotel Grand  produktivitas adalah faktor pengalaman,
& g Melebu Makassar)  faktor usia, dan faktor K3

Kerja Tukang Batu
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Research Gap

Judul Penelitian Peneliti Tahun
Metode Analisis Objek Penelitian Kesimpulan
Produktivitas rata-rata komposisi tenaga
kerja tukang besi di Surabaya pada jam
kerja regular pada mandor 714 kg/hari,
tukang besi 212,77 kg/hari, dan
Perbandingan pembantu tukang 212,77 kg/hari.

Produktivitas Tenaga Sedangkan pada jam lembur mandor

Kerja Kontruksi Pada Productivity Tenaga kerja 312,50 kg/hari, tukang besi 90,09

Jam Kerja Reguler dan Nurhadi 2015 Rating konstruksi (Mandor, kg/hari, dan pembantu tukang 69,93

Jam Kerja Lembur Pada
Pembangunan Gedung
Bertingkat di Surabaya

Tukang, Pekerja)

kg/hari Sedangkan produktivitas rata-
rata setiap kelompok kerja pembesian
pada jam kerja regular sebesar 104
kg/OH atau 14,86 kg/manhours dan 42,6
kg/OH atau 10,65 kg/manhours pada jam
kerja lembur atau terjadi penurunan
sebesar 28,33%.




Tabel 5. (lanjutan)

21

Research Gap

Judul Penelitian Peneliti Tahun
Metode Analisis Objek Penelitian Kesimpulan
Produktivitas pada proyek pembangunan
Analisis Produktivitas RS Dr. Moewardi adalah sebesar 66,8%
Tenaga Kerja Pada Aoprili 2010 Productivity Pekerja Struktur berarti tingkat produktivitasnya
Pekerjaan Struktur pritian Rating Atap Baja memuaskan. Faktor paling dominan
Rangka Atap Baja dalam tingkat produktivitas tenaga kerja
ada pada pengalaman kerja.
Terdapat 10 faktor utama yang
memberikan pengaruh buruk terhadap
produktivitas pekerja yaitu : Kekurangan
Fuors g Lo . s e el
Productivity In Building Enhassi et al 2007 The Relative Pekerja konstruksi di paharf ai,ltals pegkerja danp pen f;a\,)vas
Projects In The Gaza ) Importance Index Jalur Gaza ’

Strip

perubahan gambar dan spesifikasi saat
pelaksanaan, keterlambatan pembayaran,
ketidakjujuran pekerja, keterlambatan
inspeksi, bekerja sepanjang minggu
tanpa libur, kekurangan alat konstruksi.
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Research Gap

Judul Penelitian Peneliti Tahun — - — -
Metode Analisis Objek Penelitian Kesimpulan
P k Produktivit
engu‘ utan Froctictiviias Pemakaian metode Mamdani dalam
Pekerjaan Menggunakan . .
) . Tenaga kerja menyusun relasi Fuzzy untuk mengukur
Teort Nugroho 2002 Himpunan Fuzzy . . S .
) ) konstruksi produktivitas memberi hasil yang lebih
Himpunan Fuzzy (Studi davat di darivad tode Zadech
Pada Pekerjaan Tanah) apat dipercaya daripada metode Zadec

Sumber : Hasil Review (2024)
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2.10.1 Kesimpulan Research Gap

Produktivitas pekerja suatu proyek pembangunan dapat dianalisa menggunakan
berbagai metode, seperti metode Time Study, Productivity Rating, hingga
menggunakan metode pengambilan keputusan yaitu Fuzzy. Perlu dilakukannya
analisa terhadap produktivitas suatu proyek pembangunan dalam hal ini adalah
produktivitas pekerja. Tingkat produktivitas tidak dapat dipastikan jika tidak
dilakukan survey dan observasi untuk menilai apakah produktivitas yang sudah
berjalan pada keadaan di lapangan semakin menurun, meningkat, ataupun sudah

optimal, serta apa saja faktor yang mempengaruhinya.

Salah satu metode pengambilan keputusan yang digunakan penulis adalah Logika
Fuzzy. Ada banyak tipe metode dari Logika Fuzzy yaitu, Metode Mamdani, Sugeno,
Tsukamoto, Himpunan Fuzzy, Fuzzy C-Means, dan sebagainya. Metode yang
dipilih oleh penulis adalah Metode Fuzzy Tsukamoto. Hal mendasar yang
membedakan Fuzzy Metode Mamdani yang seringkali digunakan oleh banyak
peneliti dan Metode Tsukamoto ada pada proses defuzzifikasi yang mana pada
Mamdani digunakannya metode MAX, sedangkan pada Tsukamoto digunakan nilai
rata-rata (z). Hasil studi Prabowo (2019) menyatakan bahwa error pada Tsukamoto

lebih kecil jika dibandingkan dengan Mamdani.

Pada research gap, ditemukan perbedaan faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas pada setiap studi kasus. Perbedaan daerah, sumber daya, dan objek
yang diteliti juga mempengaruhi hasil dari penelitian. Sehingga, perlu dikaji
kembali faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas pada proyek
pembangunan Sekolah Darma Bangsa yang berdasarkan hipotesis akan mendapat
hasil yang berbeda. Metode yang digunakan untuk menentukan faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas dengan mendapatkan pendapat kepentingan relatif

dari responden yaitu metode RII

Berikut adalah rangkuman faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas pekerja

berdasarkan hasil dari studi terdahulu.
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Tabel 6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas

No Faktor Variabel Referensi
Keterampilan dalam (Sanders & Thomas, 1991)
mengerjakan pekerjaan (Xi.1) (Enshassi, Mohamed, Mustafa,

& Mayer, 2007)
1 Faktor Tenaga  Usia pada saat bekerja (X, 2) (Hernandi & Jane, 2020)
Kerja (X1)
Pelatihan dan keahlian (Makulsawatudom, Emsley, &
(pekerja, mandor, supervisor) ~ Sinthawanarong, 2004)
(Xi13) (Lam, 2010)
Faktor Kepemimpinan dan kompetensi  (Noviyarsi, Yulius, Bakar, &
Manajemen manajer (X2.1) Suryani, 2023)
(X2) Komunikasi yang baik antar (Noviyarsi, Yulius, Bakar, &
tenaga kerja (X2.) Suryani, 2023)
Pengawasan terhadap pekerja (Hernandi & Jane, 2020)
2 (X2.3)
Manajemen lapangan (X2 .4) (Noviyarsi, Yulius, Bakar, &
Suryani, 2023)
Perencanaan dan penjadwalan ~ (Noviyarsi, Yulius, Bakar, &
pekerjaan yang tepat dan Suryani, 2023)
realistis (X2.5)
Faktor Besaran upah tenaga kerja (Kazaz, Ulubeyli, & Ozdemir,
Motivasi (X3)  (X3.1) 2008)
(Loan, Chan, & Lam, 2009)
3 Ketepatan waktu upah (Noviyarsi, Yulius, Bakar, &
(pembayaran gaji) (X3.2) Suryani, 2023)
Jaminan/asuransi kecelakaan (Noviyarsi, Yulius, Bakar, &
kerja (X33) Suryani, 2023)
Faktor Jumlah tenaga kerja (X4.1) (Tam, Huong, & Ngoc, 2018)
Pelaksanaan Pengalaman pada bidang (Hernandi & Jane, 2020)
Proyek (X4) konstruksi (X4.)
Melakukan pekerjaan ulang (Olomolaiye, 1987) (Hernandi
karena suatu masalah atau & Jane, 2020)
4 adanya perubahan desain (X43)
Ketidakjelasan instruksi dan (Kadir, 2005)
perintah yang berubah-ubah
pada pelaksanaan pekerjaan
(X44)
Ketersediaan material di (Hernandi & Jane, 2020)
lapangan (Xa4.5)
Faktor Perizinan proyek konstruksi (Noviyarsi, Yulius, Bakar, &
5 Eksternal (Xs5) (Xs.1) Suryani, 2023)

Fluktuasi harga material (Xs>)

(Noviyarsi, Yulius, Bakar, &
Suryani, 2023)
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No Faktor Variabel Referensi
Kondisi dan kualitas material (Tam, Huong, & Ngoc,
dan peralatan (Xe.1) 2018) (Hernandi & Jane,

Faktor 2020)
6 Material dan Kesesuaian mutu dan efisiensi  (Loi, Lee, & Lam, 2016)
Peralatan (Xs)  peralatan (Xe.)
Kecukupan jumlah peralatan di  (Olomolaiye, 1987)
lapangan (Xs3)
Keterbatasan area tempat kerja  (Hernandi & Jane, 2020)
Faktor (X7.1)
7 Lingkungan Kondisi tempat kerja (area (Tam, Huong, & Ngoc,
dan Kondisi berbahaya, kebisingan, paparan 2018)
Kerja (X7) racun, pencahayaan, ventilasi,
suhu, tanah) (X7.)
Tingkat kesulitan dan (Jarkas, 2012)
kerumitan desain (Xs.1)
Faktor Teknis Keje.lasan'desai'n dan (Jarkas, 2012)
8 (Xs) spesifikasi teknis (Xs.2)
Menggunakan metode dan (Lee, Hwang, & Shin, 2017)
teknologi konstruksi terbaru
(Xs3)
9  Faktor Waktu  Seringnya kerja lembur (Xo.1) (Hanna, Russell, & Gibson,
(Xo) 2005)
Kedisiplinan pekerja terhadap ~ (Thomas, T.J.W, & D.C.,
waktu (Xo2) 1999)
Waktu istirahat yang cukup (Tam, Huong, & Ngoc,
(Xo93) 2018)
Kedisiplinan terhadap (Kaming, Olomolaiye, &
pelaksanaan keselamatan kerja  Holt, 1997)
(Xi0.1)
Faktor Ketersediaan peralatan (Tam, Huong, & Ngoc,
10 Keselamatan keselamatan kerja (Xi02) 2018) (Lam, 2010)
Kerja (Xi0) (Hernandi & Jane, 2020)

Ketersediaan rambu-rambu
keselamatan kerja (Xi03)

(Thanh, 2016)
(Makulsawatudom, Emsley,
& Sinthawanarong, 2004)

Sumber : Hasil Review (2024)



III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Studi kasus yang dikaji pada penelitian ini adalah Proyek Pembangunan Sekolah
Darma Bangsa yang berlokasi di JI. Zainal Abidin Pagar Alam. Labuhan Ratu,
Kedaton, Kota Bandar Lampung, Lampung 35356. Lokasi penelitian dapat dilihat
pada gambar berikut.

Q!

S

AN

Darma Bangsa;Schoq #E improvement store

ya Bakery Royal -

Gambar 3. Lokasi Penelitian.

Proyek Pembangunan Sekolah Darma Bangsa dilaksanakan oleh Kontraktor
Pelaksana yaitu CV. Beton Baja Teknik dengan nilai kontrak proyek sebesar Rp
20.000.000.000.- (Dua Puluh Miliar Rupiah).
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3.2 Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, digunakan data primer dan data sekunder sebagai berikut.

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diambil secara langsung dari sumbernya

melalui pengamatan langsung pada proyek konstruksi yang dijadikan objek

penelitian. Data primer yang diambil adalah hasil kuesioner, volume

pekerjaan dan jumlah pekerja per harinya. Waktu yang dipilih untuk

penelitian adalah pada jam efektif proyek yaitu pukul 08.00-12.00 dan 13.00-

16.00 setiap harinya selama 30-60 hari.

a.  Pemilihan Responden dan Hak Responden

Responden yang dipilih pada penelitian ini dengan menggunakan

expert sampling yaitu meliputi project manager, site engineers,

supervisors, dan mandor. Site engineers dan supervisors ditempatkan

pada kategori yang sama jika pada proyek tidak dibedakan. Penulis

wajib menjamin kerahasiaan informasi yang diberikan oleh para

responden.

b.  Penyusunan Kuesioner

Agar kuesioner dapat disusun dengan baik dan benar, ada beberapa

syarat yang perlu diperhatikan, antara lain :

1.

Pernyataan dalam kuesioner dibuat dengan kata-kata yang mudah
dipahami oleh responden

Pernyataan dalam kuesioner harus berkaitan dengan tujuan
penelitian

Pernyataan dalam kuesioner tidak mengandung unsur SARA dan
atau menyinggung responden

Pilihan yang disajikan oleh peneliti harus tepat, jelas, dan mudah
dipahami oleh responden

Kuesioner yang dibuat harus valid dan reliabel

Mekanisme Pengisian Kuesioner

Skala Likert digunakan dalam pengisian kuesioner. Dengan

menggunakan Skala Likert jawaban yang masih bersifat
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kuantitatif dapat dikualitatifkan dengan memberikan bobot/skor
pada masing-masing pernyataan kuesioner. Berikut adalah sistem

scoring dengan Skala Likert yang digunakan pada penelitian ini.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Skala Likert

Kategori  Sangat Tidak Netral Penting Sangat
Tidak Penting (N) (P) Penting
Penting (TP) (SP)
(SP)

Interval 1.00 — 1.90 — 2.70 — 35— 430 -

Kelas 1.80 2.60 3.40 4.20 5.00

Sumber : Noviyarsi (2023)

2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang telah ada sebelumnya dan dikumpulkan oleh

peneliti melalui sumber lain, seperti buku, situs, maupun dokumen lainnya.

Pada penelitian ini data sekunder yang dibutuhkan adalah :

a.  Lampiran Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 8 Tahun 2023 tentang Analisa Harga Satuan Pekerjaan Bidang
Pekerjaan Umum.

b.  Gambar rencana detail struktur proyek Pembangunan Sekolah Darma
Bangsa JI. Zainal Abidin Pagar Alam. Labuhan Ratu, Kedaton, Kota
Bandar Lampung, Lampung 35356.

3.3 Variabel Penelitian

Berdasarkan hasil studi pada penelitian terdahulu, maka variabel penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian mencakup 10 Faktor (X) terhadap produktivitas
pekerja, sebagai berikut :

Tabel 8. Variabel-variabel Penelitian

No Faktor Variabel
Faktor Tenaga Kerja - Keterampilan dalam mengerjakan pekerjaan
(X1) (Xi11)
1 - Usia pada saat bekerja (X .2)

- Pelatihan dan keahlian (pekerja, mandor,
supervisor) (Xi3)
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No

Faktor

- Variabel

Faktor Manajemen (X3)

Kepemimpinan dan kompetensi manajer
(X2.1)

Komunikasi yang baik antar tenaga kerja
(X22)

Pengawasan terhadap pekerja (X2 3)
Manajemen lapangan (X2 .4)

Perencanaan dan penjadwalan pekerjaan
yang tepat dan realistis (X2.5)

Faktor Motivasi (X3)

Besaran upah tenaga kerja (X3.1)
Ketepatan waktu upah (pembayaran gaji)
(X32)

Jaminan/asuransi kecelakaan kerja (X3.3)

Faktor Pelaksanaan
Proyek (X4)

Jumlah tenaga kerja (X4.1)

Pengalaman pada bidang konstruksi (X4.)
Melakukan pekerjaan ulang karena suatu
masalah atau adanya perubahan desain (X4.3)
Ketidakjelasan instruksi dan perintah yang
berubah-ubah pada pelaksanaan pekerjaan
(Xa44)

Ketersediaan material di lapangan (X4.5)

Faktor Eksternal (Xs)

Perizinan proyek konstruksi (Xs 1)
Fluktusi harga material (Xs.)

Faktor Material dan
Peralatan (Xe)

Kondisi dan kualitas material dan peralatan
(Xe.1)

Kesesuaian mutu dan efisiensi peralatan
(Xe.2)

Kecukupan jumlah peralatan di lapangan
(Xe.3)

Faktor Lingkungan dan
Kondisi Kerja (X7)

Keterbatasan area tempat kerja (X7.1)
Kondisi tempat kerja (area berbahaya,
kebisingan, paparan racun, pencahayaan,
ventilasi, suhu, tanah) (X7.)

Faktor Teknis (Xs)

Tingkat kesulitan dan kerumitan desain (Xs.1)
Kejelasan desain dan spesifikasi teknis (Xsg.2)
Menggunakan metode dan teknologi
konstruksi terbaru (Xs3)

Faktor Waktu (Xo)

Seringnya kerja lembur (Xo.1)
Kedisiplinan pekerja terhadap waktu (Xo.)
Waktu istirahat yang cukup (Xo.3)

10

Faktor Keselamatan
Kerja (Xio0)

Kedisiplinan terhadap pelaksanaan
keselamatan kerja (Xio0.1)

Ketersediaan peralatan keselamatan kerja
(X10.2)

Ketersediaan rambu-rambu keselamatan
kerja (X10_3)

Sumber : Hasil Review (2024)
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3.4 Analisis Data dan Perhitungan

Setelah data yang dibutuhkan diperoleh, selanjutnya uji validitas kuesioner
dilakukan dengan menggunakan analisa faktor. Analisa faktor digunakan karena
kelompok faktor dan variabel penelitian telah ditetapkan berdasarkan kajian pada
literatur sehingga tidak diperlukan lagi reduksi faktor terhadap variabel-variabel
penelitian. Uji reliabilitas kuesioner juga dilakukan dengan metode cronbach alpha.
Setelah melewati uji validitas dan uji reliabilitas data-data tersebut diolah untuk
mendapatkan nilai yang dapat digunakan untuk mendapatkan nilai kepentingan
Relative Importance Index (R11) yang kemudian di ranking, kemudian didapatkan
hasil model matematis berupa rumus dan mendapatkan hasil crisp value dari Logika

Fuzzy metode tsukamoto.

3.4.1 Analisa Data Kuesioner

Ada beberapa langkah dalam menganalisa data dengan software SPSS v.29. adapun

langkah-langkah sebagai berikut.

1. Uji Validitas
Koefisien korelasi (r) yang digunakan pada analisis data ini diperoleh dari
rumus korelasi Pearson Product Moment. Kemudian r tersebut dihitung nilai
thitung. Nilai ini kemudian akan dibandingkan dengan angka nilai-nilai kritis
distribusi t dari tabel lampiran. Instrumen penelitian akan dikatakan valid
apabila nilai KMO di atas 0,5; nilai signifikan (sig < 0,05); eigein value faktor
lebih besar dari 1 dan faktor loading lebih besar dari 0,5.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas kuesioner menggunakan metode Alpha Cronbach. Uji ini
digunakan untuk mengukur benarnya suatu instrumen alat ukur. Sebuah
kuesioner dikatakan handal atau reliable jika nilai A/jpha Cronbach besar dari

0,7 (Alpha > 0,7) menurut Nunnally J. C. (1978).
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3.4.2 Relative Importance Index (RII)

Relative Importance Index (RII) digunakan untuk memprioritaskan faktor-faktor
dalam penelitian ini. RII adalah salah satu pendekatan yang dapat diandalkan untuk
menentukan peringkat dari variabel-variabel menggunakan kuesioner terstruktur
menggunakan skala likert (Boakye, et al. 2023). RII dihitung menggunakan rumus
berikut.

Yw
RIL o m e ettt e ettt s e et s e et s e taaeaaeas 9)

Keterangan :
w = bobot faktor responden (digunakan angka 1-5)
A = bobot terbesar (dalam penelitian ini digunakan angka 5)

N = total banyaknya responden

3.4.3 Metode Fuzzy Tsukamoto

Pada analisis data produktivitas menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto diperlukan

beberapa tahap dalam mempersiapkan data agar dapat diolah, sebagai berikut :

1. Waktu pengamatan pekerjaan struktur beton bertulang yaitu selama 30-60
hari.

2. Jumlah pekerja sesuai dengan kondisi real proyek.

3.  Data berisi jumlah kelompok pekerja dan volume pekerjaan pembesian,
pekerjaan bekisting, dan pekerjaan pengecoran.

4.  Perhitungan volume pekerjaan capaian per hari dihitung dengan cara:

Pembesian. = volume tulangan x berat jenis besi...........ccceevveerveerenennen. 4)
Bekisting = panjang bekisting terpasang x lebar bekisting
1955 012 KT 1 TSR 5)
Beton = panjang kolom, balok, pelat lantai yang dicor x lebar kolom,

balok, pelat lantai yang dicor x tinggi kolom, balok, pelat lantai yang

5. Dari hasil produktivitas rata-rata per pekerjaan dapat diketahui besaran nilai

koefisien untuk masing-masing jenis pekerjaan dihitung dengan rumus (1).
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Perhitungan produktivitas menurut Permen PUPR Nomor 8 Tahun 2023
menjadi acuan variabel input pada masing-masing pekerjaan. Dengan
banyaknya tenaga kerja mengacu pada penelitian Azhar (2021) Proyek
Pembangunan Gedung Puskesmas Ngemplak II Yogyakarta digunakan acuan

banyaknya pekerja pada masing-masing pekerjaan yaitu :

Pekerja Pembesian = 2-8 orang
Pekerja Pemasangan Bekisting = 2-6 orang
Pekerja Pengecoran Beton = 5-30 orang

Perhitungan produktivitas menurut Permen PUPR Nomor 8 Tahun 2023
sebagai berikut.

Jumlah tenaga kerja yang terlibat

Produktivitas = ;
koefisien

Acuan produktivitas pekerjaan pembesian balok :

1
Produktivitas =
0,0016

= 625 kg/OH

Model Matematis Fuzzy Tsukamoto
a. Membuat variabel input Fuzzy Tsukamoto beserta membership
berdasarkan Permen PUPR Nomor 8 Tahun 2023.
b.  Membuat Variabel output Fuzzy beserta membership
Himpunan output dalam penentuan tingkat produktivitas masing-
masing pekerjaan dengan domain adalah nilai rata-rata dari
produktivitas menurut Permen PUPR Nomor 8 Tahun 2023.
c.  Tahap Inferensi (rule evaluation)
Banyaknya rule ditentukan oleh jumlah variabel dan jumlah
membership tiap variabelnya. Jika terdapat 2 variabel dengan 3
membership maka rule berjumlah 9 rule. Jumlah rule dihitung dengan
rumus :
Rule = jumlah membership variabel 1 x jumlah membership
variabel 2 x ... jumlah membership variabel............... ()
(Kusumadewi, 2003)
=3x3
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=9 rule
d.  Tahap Defuzifikasi
Tahap defuzifikasi dengan model matematis berbentuk rumus /F-
THEN dihitung dengan bantuan software excel. Hasil yang didapatkan
kemudian dihitung nilai alpha predikat (o) atau nilai minimum dari hasil
perhitungan tiap rule dengan rumus [F-THEN. Kemudian nilai o
dikalikan dengan nilai z seperti pada rumus (2) yang didapat dengan /F-
THEN menggunakan himpunan output yang telah disusun
(Kusumadewi, 2003).

3.5 Prosedur Penelitian

Berikut adalah tahapan-tahapan dari penelitian sebagai berikut :

1.
2.

Penelitian dimulai dari mengidentifikasi masalah dan studi literatur.

Objek penelitian ditentukan yaitu berupa proyek konstruksi pembangunan
gedung.

Mendalami studi pustaka yang berkaitan dengan judul untuk mendukung
penulisan.

Menentukan zona penelitian, pengumpulan data pekerja yang diperlukan
untuk mendukung penelitian dengan kuesioner.

Pengambilan data pekerjaan yaitu waktu dan jumlah pekerja pada masing-
masing sub pekerjaan, dan volume pekerjaan dalam kg/hari untuk pekerjaan
pembesian, m?/hari untuk pekerjaan bekisting, dan m*/hari untuk pekerjaan
pengecoran beton. Kemudian, menyebarkan kuesioner penelitian kepada
responden yang telah ditentukan.

Melakukan scoring data kuesioner dengan memberikan scoring terhadap
jawaban responden dan rekapitulasi hasil pengamatan produktivitas pekerja
struktur beton bertulang.

Analisis data penelitian dengan menggunakan metode RII berganda dengan
bantuan program SPSS versi 29.

Analisa data untuk Metode Fuzzy dimulai dengan menghitung koefisien

pekerja dan bahan dihitung per hari.
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11.

12.
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Memasukkan angka produktivitas kedalam domain Fuzzy Tsukamoto sesuai
dengan data yang sudah dihitung pada poin sebelumnya.

Membuat model matematis [F-THEN Logika Fuzzy Tsukamoto dengan
menggunakan software yaitu Microsoft Excel.

Menganalisa tingkat produktivitas dengan tahapan Logika Fuzzy Tsukamoto
yaitu tahap fuzzifikasi, inferensi, dan defuzzifikasi.

Hasil defuzzifikasi dan hasil analisa data dengan SPSS v.29. dilakukan
pembahasan dan korelasinya dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas pekerja struktur beton bertulang yang kemudian dirumuskan

kesimpulan.
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Persiapan

A4

Landasan Teori

Menyusun Variabel Penelitian

.

Menyusun Instrumen Penelitian

v v
Pengumpulan Data Sekunder :
Pengumpulan Data Primer : Data sekunder dikumpulkan dari buku,

- Volgme suatu pelser]aan jurnal, maupun dokumen lainnya yaitu :
dan jumlah pekerja - Lampiran Permen PUPR No. 8 Tahun 2023
dalam tiap harinya - Gambar rencana struktur pembangunan

- Kuesioner Sekolah Darma Bangsa Bandar Lampung

|

|

'

Pengolahan dan perbandingan koefisien
produktivitas pekerja
(Microsoft Excel)

'

Analisis Data
Penyusunan model matematis Produktivitas
dengan Fuzzy Tsukamoto
(Microsoft Excel)

'

Kesimpulan 2

|

\4

- Uji Validitas
- Uji Reliabilitas

I w

Analisis Data
Menghitung bobot dengan expert’s choice dan
RII kemudian faktor disusun berdasarkan
ranking
(Microsoft Excel)

4

Kesimpulan 1

.

Kesimpulan Akhir

Gambar 4. Diagram Alir Penelitian.

Tidak
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis perhitungan yang dilakukan pada bab VI,

produktivitas pekerja dapat diidentifikasi, diestimasi, dan dikaji faktor-faktor yang

mempengaruhi produktivitas pekerja, serta diketahui tingkat produktivitasnya pada

Proyek Sekolah Darma Bangsa, Bandar Lampung. Hasil dari identifikasi, estimasi,

dan kajian dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil perhitungan bobot dengan expert sampling, terdapat 7
variabel yang masuk dalam kriteria sangat penting yang mempengaruhi
produktivitas dengan rentang nilai 4,249-4,762. Pekerjaan pembesian dan
pengecoran kolom yang memiliki produktivitas di bawah standar ideal
disebabkan oleh kurangnya jumlah pekerja, yang menjadi salah satu faktor
penurunan produktivitassi, serta perencanaan dan penjadwalan yang tepat dan
realistis dengan nilai 85%-88,2%. Pekerjaan pembesian dan pengecoran
kolom yang memiliki produktivitas di bawah standar ideal disebabkan oleh
kurangnya jumlah pekerja, yang menjadi salah satu faktor penurunan
produktivitasiki produktivitas yang lebih tinggi dibanding produktivitas ideal
menurut Permen PUPR No. 8 Tahun 2023, termasuk pekerjaan pembesian
balok dan pelat, seluruh pekerjaan bekisting, serta pengecoran, kecuali
pengecoran kolom. Pekerjaan pembesian dan pengecoran kolom yang
memiliki produktivitas di bawah standar ideal disebabkan oleh kurangnya
jumlah pekerja, yang menjadi salah satu faktor penurunan produktivitas.

Hasil identifikasi menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto memperlihatkan
bahwa terdapat 8 rule yang teridentifikasi kemungkinan terjadinya pada

tingkat produktivitas pekerja. Hasil rumus matematis sofiware excel yaitu IF-
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THEN menunjukkan bahwa produktivitas pekerja dapat diestimasi. Hasil
estimasi ini memperlihatkan bahwa pada pekerjaan pembesian, pekerjaan
bekisting, dan pekerjaan pengecoran beton masuk dalam membership
“tinggi”. Dengan rentang nilai membership diantara 0,06-1,00. Nilai z
terbobot yang dihitung mendapatkan hasil 5,293. Maka dapat disimpulkan
bahwa produktivitas pekerja pada Proyek Sekolah Darma Bangsa masuk
dalam kategori “meningkat” diatas nilai ideal produktivitas menurut Permen

PUPR No. 8 Tahun 2023.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang

dapat dikemukakan sebagai berikut :

1.

Kontraktor/owner

Hasil penelitian menunjukan bahwa produktivitas pekerja pembesian kolom

berada dibawah angka ideal menurut Permen PUPR No. 8 Tahun 2023

sehingga, pekerjaan berikutnya yaitu pekerjaan pelat menjadi terhambat.

Saran yang dapat dilakukan adalah dengan menambah jumlah tenaga kerja

sehingga keterlambatan pada pekerjaan berikutnya dapat dihindarkan.

Penelitian selanjutnya

a.  Metode RII tidak terbatas untuk mengidentifikasi produktivitas pekerja
saja, namun dapat digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
penting yang mempengaruhi produktivitas pada seluruh elemen yang
terlibat dalam proyek konstruksi.

b.  Lingkup pengambilan sampel dapat menggunakan lebih dari satu
proyek agar hasil dari analisa pendapat responden lebih bervariasi.

c.  Penelitian selanjutnya dapat menggunakan Logika Fuzzy dengan
metode lain seperti Mamdani atau Sugeno yang sudah difasilitasi

Toolbox pada software modern seperti Phyton dan Matlab
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